
 

 

WALIKOTA SAMARINDA 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

 

PERATURAN WALI KOTA SAMARINDA 

NOMOR 45 TAHUN 2020 

 

TENTANG 

 

PENGELOLAAN SISA LEBIH PERHITUNGAN ANGGARAN BADAN LAYANAN 

UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM DAERAH INCHE ABDUL MOEIS 

 KOTA SAMARINDA 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

 

WALIKOTA SAMARINDA, 

 

Menimbang :    a. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 96 Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang 

Badan Layanan Umum Daerah maka, perlu mengatur 

pengelolaan sisa lebih perhitungan anggaran dari 
penerimaan badan layanan umum daerah; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a, perlu penetapan Peraturan Wali Kota 
tentang Pengelolaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 

Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum 

Daerah Inche Abdul Moeis Kota Samarinda; 

 

Mengingat :      1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945;   

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan 

Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di 

Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1953 Nomor 9), sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679); 
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4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 

tentang Badan Layanan Umum Daerah; 

5. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2007 
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Rumah Sakit Umum Daerah RSUD “I.A. Moeis” Kota 

Samarinda (Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2007 

Nomor 08 Seri D Nomor 03; 

6. Peraturan Walikota Samarinda Nomor 29 Tahun 2017 

tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah I.A Moeis 

Kota Samarinda sebagai Badan Layanan Umum Daerah 
(Berita Daerah Kota Samarinda Tahun 2017 Nomor 29). 

 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan  :  PERATURAN WALI KOTA TENTANG PENGELOLAAN SISA 
LEBIH PERHITUNGAN ANGGARAN BADAN LAYANAN 

UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM DAERAH INCHE 

ABDUL MOEIS KOTA SAMARINDA. 

 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kota Samarinda. 

2. Wali Kota adalah Wali Kota Samarinda. 

3. Rumah Sakit Umum Daerah Inche Abdul Moeis Kota Samarinda yang 

selanjutnya disebut Rumah Sakit Umum Daerah Inche Abdul Moeis adalah 

RSUD milik Pemerintah Kota Samarinda sebagai institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat 

darurat. 

4. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah 

perangkat Daerah di lingkungan pemerintah Kota Samarinda yang 

menerapkan pola pengelolaan keuangan BLUD dan dibentuk untuk 
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat berupa penyediaan 

barang dan atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, 

dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan 

produktivitas. 

5. Sisa lebih perhitungan anggaran BLUD yang selanjutnya disebut Surplus 

Anggaran BLUD adalah selisih lebih antara realisasi pendapatan dan 

realisasi biaya BLUD pada satu tahun anggaran. 
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6. Pendapatan adalah semua penerimaan dalam bentuk kas dan tagihan BLUD 

yang menambah ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran 

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 
BLUD. 

7. Biaya adalah sejumlah pengeluaran yang mengurangi ekuitas dana lancar 

untuk memperoleh barang dan/atau jasa untuk keperluan operasional 

BLUD.   

8. Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat 

dipergunakan untuk membiayai kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah Inche 

Abdul Moeis Samarinda sebagai BLUD. 

 

 

Pasal 2 

(1) Maksud dari Pemanfaatan Surplus Anggaran BLUD yaitu untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah 

Inche Abdul Moeis. 

(2) Tujuan Pemanfaatan Surplus Anggaran BLUD untuk mendukung kegiatan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat.  

 

 

BAB II 

PENGELOLAAN 

 

Pasal 3 

(1) Surplus Anggaran BLUD dapat digunakan dalam tahun anggaran 
berikutnya kecuali atas permintaan Wali Kota disetorkan sebagian atau 

seluruhnya ke Kas Daerah dengan mempertimbangkan posisi likuiditas 

BLUD. 

(2) Pemanfaatan surplus diestimasikan dalam RBA Tahun Anggaran berikutnya. 

(3) Pemanfaatan Surplus sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat 

digunakan untuk Biaya operasional dan untuk menutupi defisit jangka 
pendek/investasi.  

(4) Pemanfaatan sisa anggaran lebih untuk investasi maksimal 10%.  
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BAB III 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 4 

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Samarinda.  

 

 

         Ditetapkan di Samarinda  

   pada tanggal 8 September 2020        

WALIKOTA SAMARINDA, 

               ttd 

       SYAHARIE JA’ANG 

Diundangkan di Samarinda 
pada tanggal 8 September 2020 

SEKRETARIS DAERAH KOTA SAMARINDA, 

                
                ttd 

      SUGENG CHAIRUDDIN 

 

BERITA DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2020 NOMOR 110. 
 

   Salinan sesuai dengan aslinya 

 Sekretariat Daerah Kota Samarinda 

      Kepala Bagian Hukum, 
 

 

 
     EKO SUPRAYETNO, S.Sos. 

    NIP. 196801191988031002 

     
 

     

     
     

 

 

 


